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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti pengaruh Struktur Modal, Biaya Operasional dan 
Capital Intensity terhadap Pajak Penghasilan Badan pada perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Sampel penelitian diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Total data yang diperoleh adalah 36 data. Teknik analisis data 
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Pengolahan data dengan menggunakan EVIEWS 
13. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Modal, Biaya Operasional dan Capital Intensity 
secara simultan berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan Badan. Hasil penelitian secara parsial 
menunjukkan bahwa Struktur Modal dan Biaya Operasional berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan 
Badan, sedangkan Capital Intensity secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan 
Badan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu lebih memperhatikan pengelolaan 
struktur modal dan biaya operasional untuk mengoptimalkan beban pajak penghasilan badan. 
Sedangkan Capital Intensity sebaiknya tidak dijadikan prioritas utama dalam strategi pengelolaan pajak. 

Kata kunci: Biaya Operasional, Capital Intensity, Pajak Penghasilan Badan, Struktur Modal  

ABSTRACT 

This study aims to provide evidence of the effect of Capital Structure, Operating Costs, and Capital 
Intensity on Corporate Income Tax in companies in the Consumer NonCyclicals sector listed on 
theIndonesia Stock Exchange from 2019 to 2023. Thistype of research is quantitative research. The type 
ofdata used is secondary data. The research sample wastaken using purposive sampling technique. The 
total data obtained is 36 data. Data analysis techniqueusing multiple linear regression analysis. Data 
processing using EVIEWS 13. The results of this study indicate that Capital Structure, Operating Costs, 
andCapital Intensity simultaneously affect CorporateIncome Tax. The results of the study partially 
showthat Capital Structure and Operating Costs have aneffect on Corporate Income Tax, while Capital 
Intensity partially has no effect on Corporate IncomeTax. The results of this study indicate that 
companiesneed to pay greater attention to managing theircapital structure and operational costs to 
optimizetheir corporate income tax burden. Meanwhile, capitalintensity should not be a top priority in 
taxmanagement strategies. 

Keywords: Capital Intensity, Capital Structure, Corporate Income Tax, Operating Cost 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang saat ini fokus pada percepatan 

pembangunan di berbagai sektor. Tujuan utama pembangunan adalah meningkatkan kualitas 
hidup dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Namun, untuk mewujudkan hal 
tersebut, pemerintah memerlukan anggaran yang besar untuk membiayai proyek-proyek 
strategis, seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan sektor lainnya. Salah satu sumber 
pembiayaan yang paling signifikan adalah pajak, termasuk Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan), 
yang memberikan kontribusi besar terhadap total penerimaan pajak (Anggraelni & Arielf, 2022). 
Pajak, menurut UU No. 28 Tahun 2007, merupakan kontribusi wajib kepada negara yang bersifat 
memaksa, dibayarkan oleh orang pribadi atau badan, tanpa imbalan langsung, dan digunakan 
sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Pajak menjadi sumber pendapatan utama negara, 
sementara bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih 
(Falensy & Kuntadi, 2023). 

PPh Badan dikenakan atas penghasilan kena pajak perusahaan dalam satu tahun fiskal, yang 
diperoleh dari koreksi fiskal laporan laba rugi menjadi laba fiskal. Besarnya pajak yang harus 
dibayarkan perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti struktur modal, 
biaya operasional, dan capital intensity. Struktur modal memengaruhi pajak melalui mekanisme 
beban bunga; perusahaan yang menggunakan lebih banyak utang cenderung memiliki beban 
pajak lebih rendah karena bunga utang dapat dikurangkan dari laba sebelum pajak (Nurfadillah 
& Zelnabia, 2024). Biaya operasional yang relevan dapat mengurangi laba fiskal dan secara 
langsung memengaruhi PPh Badan (Jimmy & Pratiwi, 2018). Sedangkan capital intensity, yang 
mencerminkan tingkat investasi perusahaan pada aset tetap, juga dapat memengaruhi pajak 
melalui mekanisme depresiasi aset tetap (Rahayu & Kurniawati, 2023). 

Fenomena yang menarik terjadi pada PT FKS Food Sejahtera Tbk pada tahun 2022. 
Perusahaan ini mencatat kenaikan biaya operasional yang signifikan, yakni sebesar 520,37 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 413,53 miliar, akibat ekspansi pasar, peluncuran 
produk baru, peningkatan biaya promosi, serta kenaikan jumlah dan gaji karyawan akibat Upah 
Minimum Regional (UMR). Akibat peningkatan biaya tersebut, laba usaha perusahaan menjadi 
negatif sehingga perusahaan mengalami rugi pada tahun berjalan. Kondisi ini berdampak 
langsung pada PPh Badan yang terutang menjadi sangat kecil bahkan nihil, karena tidak terdapat 
laba kena pajak (Riyadi et al., 2021). Fenomena ini menunjukkan pentingnya pemahaman 
mengenai bagaimana faktor internal perusahaan memengaruhi pajak penghasilan badan, 
terutama dalam kondisi kerugian. 

Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh struktur modal, biaya operasional, dan 
capital intensity terhadap PPh Badan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Darma & Fitri 
(2021) menemukan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan badan, 
sementara Anggraelni & Arielf (2022) melaporkan tidak ada pengaruh signifikan. Apipih (2024) 
menunjukkan bahwa biaya operasional berpengaruh positif terhadap pajak, sedangkan Naibaho 
& Widiyati (2024) melaporkan pengaruhnya tidak signifikan. Penelitian mengenai capital 
intensity juga menunjukkan hasil yang beragam (Rahayu & Kurniawati, 2023; Merliyana et al., 
2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh struktur modal, biaya operasional, dan capital intensity terhadap 
Pajak Penghasilan Badan pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya 
terhadap PPh Badan sebagai variabel dependen, terutama dalam kondisi perusahaan yang 
mengalami kerugian, serta analisis simultan terhadap ketiga faktor internal yang dapat 
menjelaskan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya. Dengan pendekatan ini, 
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penelitian diharapkan memberikan kontribusi akademik sekaligus insight praktis bagi 
perusahaan dalam merencanakan strategi keuangan dan pajak yang lebih efisien. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan di sektor 
tersebut, sedangkan sampel dipilih menggunakan purposive sampling, dengan kriteria 
perusahaan yang konsisten melaporkan laporan keuangan dalam rupiah dan mengalami laba 
selama periode penelitian. 

Variabel dependen penelitian adalah Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan), yang diukur 
sebagai logaritma pajak kini ditambah pajak tangguhan (Kalventri, 2022). Variabel independen 
meliputi Struktur Modal (X1) yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DELR), Biaya Operasional 
(X2) yang dihitung dari jumlah biaya penjualan dan biaya administrasi umum, serta Capital 
Intensity (X3) yang diukur sebagai rasio aset tetap bersih terhadap total aset (Merliyana et al., 
2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel, menggabungkan data cross-
section dan time series, untuk menilai pengaruh simultan dan parsial variabel independen 
terhadap PPh Badan. Pemilihan model dilakukan melalui uji Chow, Hausman, dan LM, sedangkan 
uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi 
(Ghozali & Ratmono, 2017). Uji hipotesis menggunakan uji F untuk signifikansi simultan, uji t 
untuk signifikansi parsial, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model 
menjelaskan variasi PPh Badan (Ghozali, 2020). 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
     
 PPh Badan DELR BOPR CI 

          
 Melan  5.260348  1.087986  3.045074  316569.7 

 Me ldian  1.693020  0.845235  7.933974  311358.5 
 Maximum  4.537910  4.935010  1.978029  762247.0 
 Minimum  2.219000  0.097787  0.071886  229.0000 
 Std. De lv.  8.635596  1.012777  4.495481  168496.8 
 Ske lwne lss  2.487453  1.742170  1.768395  0.287120 
 Kurtosis  8.924042  5.935185  5.057317  2.660547 

     
 Jarque l-Belra  448.8298  155.6696  125.5608  3.337348 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.188497 

     
 Sum  9.468626  195.8375  5.481132  56982539 

 Sum Sq.De lv.  1.334866  183.6034  3.617474  5.082020 
     

Obse lrvations 180 180 180 180 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 
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Uji Pemilihan Model 
1. Uji Chow 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 
          
ELffelcts Te lst Statistic   d.f.  Prob.  
          

Cross-selction F 13.606431 (35,141) 0.0000 
Cross-selction Chi-square l 265.765299 35 0.0000 

          Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Berdasarkan uji tersebut, nilai probabilitas Cross-section Chi-square sebesar 0.0000 < 0,05, maka 
pada uji chow tersebut, model yang terpilih adalah Fixed Effect Model. 
2. Uji Hausman 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
          

Telst Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
          

Cross-selction random 0.667723 3 0.8808 
          

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Belrdasarkan tabell uji tersebut, nilai probabilitas cross-selction random selbelsar 0,8808 > 0,05, 
maka modell yang telrpilih pada uji hausman adalah Random ELffelct Modell. 
 
3. Uji Langrangel Multiplielr (LM) 

Tabel 4. Hasil Uji Langrangel Multiplielr (LM) 
        
 Telst Hypothe lsis 
 Cross-selction Time l Both 
        

Bre lusch-Pagan  182.8701  0.522041  183.3921 
 (0.0000) (0.4700) (0.0000) 

Honda  13.52295 -0.722524  9.051265 
 (0.0000) (0.7650) (0.0000) 

King-Wu  13.52295 -0.722524  3.646339 
 (0.0000) (0.7650) (0.0001) 

Standardize ld Honda  14.37519 -0.470390  5.582129 
 (0.0000) (0.6810) (0.0000) 

Standardize ld King-Wu  14.37519 -0.470390  1.134413 
 (0.0000) (0.6810) (0.1283) 

Gourie lroux, e lt al. -- --  182.8701 
   (0.0000) 
        

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Belrdasarkan tabell diatas nilai breluch-pagan cross-selction selbelsar 0,0000 < 0,05, maka modell 
yang telrpilih pada uji lagrangel multiplielr adalah Random ELffelct Modell. 
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

0

4

8

12

16

20

24

-3 -2 -1 0 1 2 3 4

Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2023

Observations 180

Mean      -3.90e-15

Median  -0.088379

Maximum  4.145564

Minimum -3.323415

Std. Dev.   1.292617

Skewness   0.184279

Kurtosis   3.751833

Jarque-Bera  5.258158

Probability  0.072145  
Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas dari uji normalitas delngan uji 
Jarquel-Belra (JB) selbelsar 0,072145. Karelna nilai probabilitas yakni 0,072145 > 0,05 maka data 
pada pelnellitian ini belrdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinelaritas  

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

  

 
 

 
 
 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Pada tabell diatas melnunjukkan bahwa masing-masing variabell indelpelndeln tidak melmiliki nilai 
koelfisieln korellasi yang lelbih belsar dari 0,90. Belrdasarkan hasil uji telrselbut dapat disimpulkan 
bahwa tidak telrjadi masalah atau telrbelbas dari multikolinielritas. 
 

3. Uji Heltelroskeldastisitas 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

          
Variable l Coe lfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob.   

          
C 0.849665 0.236771 3.588546 0.0004 

DELR -0.010009 0.072996 -0.137122 0.8911 
BOPR 3.727069 2.499010 0.149142 0.8816 

CI 4.842830 5.121173 0.945649 0.3456 
          

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Pada tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas variabell Struktur Modal selbelsar 0,8911 
> 0,05, probabilitas variabell Biaya Opelrasional selbelsar 0,8816 > 0,05, dan probabilitas variabell 
Capital Intelnsity selbelsar 0,3456 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada pelnellitian ini 
telrbelbas dari heltelroskeldastisitas. 
 
 

 DELR BOPR CI 
        

DELR  1.000000  0.203411 -0.038378 
BOPR  0.203411  1.000000 -0.031471 

CI -0.038378 -0.031471  1.000000 
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4. Uji Autokorellasi 
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 Welighteld Statistics  
          

R-square ld 0.317399     Melan de lpelnde lnt var 1.364845 
Adjuste ld R-square ld 0.305763     S.D. de lpelnde lnt var 3.459789 

S.EL. of re lgre lssion 2.882727     Sum square ld re lsid 1.462580 
F-statistic 27.27905     Durbin-Watson stat 1.175343 

Prob(F-statistic) 0.000000   
 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai DW selbelsar 1,175343 dimana nilai telrselbut 
belrada diantara -2 sampai delngan +2, maka dapat disimpulkan bahwa data pelnellitian tidak 
telrjadi masalah autokorellasi. 
 

Analisis Regresi Data Panel 
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Data Panel Random Effect Model 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws velrsi 13, 2025 

Belrdasarkan tabell 4.12 diatas, dari hasil telrselbut dapat dilihat hasil uji relgrelsi linelar 
belrganda dapat dijellaskan mellalui pelrsamaan selbagai belrikut:  
Y = 2,742480 + -1,142039 X1 + 0,146232 X2 + -218747,3 X3 + ε 

Dari pelrsamaan telrselbut dapat dilihat hubungan antara variabell indelpelndeln yaitu 
Struktur Modal, Biaya Opelrasional dan Capital Intelnsity telrhadap variabell delpelndeln yaitu Pajak 
Pelnghasilan Badan (Y). Hubungan telrselbut dapat dijellaskan selbagai belrikut:  
1. Nilai konstanta selbelsar 2,742480 melnunjukkan bahwa jika variabell indelpelndeln melmiliki 

nilai nol, maka belsarnya Pajak Pelnghasilan Badan selbelsar 2,742480. 
2. Struktur Modal melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar -1,142039 melngidelntifikasikan bahwa 

seltiap kelnaikan satu satuan Struktur Modal, delngan asumsi variabell lainnya belrnilai nol 
maka akan telrjadi pelningkatan Pajak Pelnghasilan Badan selbelsar -1,142039.  

3. Biaya Opelrasional melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,146232 melngidelntifikasikan bahwa 
seltiap kelnaikan satu satuan Biaya Opelrasional, delngan asumsi variabell lain belrnilai nol 
maka akan telrjadi pelningkatan Pajak Pelnghasilan Badan selbelsar 0,146232.  

4. Capital Intelnsity melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar -218747,3 melngidelntifikasi bahwa stiap 
kelnaikan satu satuan Capital Intelnsity, delngan asumsi variabell lainnya belrnilai nol maka 
akan telrjadi pelningkatan Pajak Pelnghasilan Badan selbelsar -218747,3. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Variable l Coe lfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob.   
          

C 2.742480 1.595005 1.719418 0.0873 
DELR -1.142039 4.962569 -2.301305 0.0225 

BOPR 0.146232 0.016781 8.713922 0.0000 
CI -218747.3 346824.7 -0.630714 0.5290 
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Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikasi Simultan (F) 

Tabel 11. Hasil Uji Signifikasi Simultan (F) 
 Welighteld Statistics  
          

R-square ld 0.317399     Melan de lpelndelnt var 1.364845 
Adjuste ld R-square ld 0.305763     S.D. de lpelndelnt var 3.459789 

S.EL. of re lgre lssion 2.882727     Sum square ld re lsid 1.462580 
F-statistic 27.27905     Durbin-Watson stat 1.175343 

Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws velrsi 13, 2025 

Belrdasarkan hasil uji signifikansi simultan (F) dike ltahui nilai F-Statistik 27,27905 
> F tablel = 2,66 dan nilai Prob. (F-Statistics) adalah selbelsar 0,000000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa struktur modal, biaya opelrasional, dan capital intelnsity selcara 
belrsama-sama (simultan) belrpelngaruh telrhadap pelnghindaran pajak. Delngan delmikian 
hipotelsis pelrtama H₁ yang melnduga bahwa struktur modal, biaya opelrasional, dan 
capital intelnsity belrpelngaruh selcara simultan telrhadap pajak pelnghasilan badan 
ditelrima. 

 
2. Uji Signifikasi Parsial (T) 

Tabel 12. Hasil Uji Signifikasi Parsial (T) 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws velrsi 13, 2025 
 

Belrdasarkan hasil uji signifikansi parsial (T) dipelrolelh hasil selbagai belrikut:  

a. Hasil uji signifikasi parsial melnunjukkan hasil probabilitas variabell struktur modal lelbih kelcil 
dari tingkat signifikansi (0,0225 < 0,05). Belrdasarkan hasil pelngujian ini dapat diartikan 
bahwa H₂ dite lrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa struktur modal belrpelngaruh 
telrhadap pajak pelnghasilan badan.  

b. Hasil uji signifikasi parsial melnunjukkan hasil probabilitas variabell biaya opelrasional lelbih 
kelcil dari tingkat signifikansi (0,0000 < 0,05). Belrdasarkan hasil pelngujian ini dapat diartikan 
bahwa H₃ ditelrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa biaya opelrasional belrpelngaruh 
telrhadap pajak pelnghasilan badan.  

c. Hasil uji signifikasi parsial melnunjukkan hasil probabilitas variabell capital intelnsity lelbih 
belsar dari tingkat signifikansi (0,5290 > 0,05). Belrdasarkan hasil pelngujian ini dapat 
diartikan bahwa H₄ ditolak. Se lhingga dapat disimpulkan bahwa capital intelnsity tidak 
belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan badan. 

 
 
 
 

Variable l Coe lfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob.   
          

C 2.742480 1.595005 1.719418 0.0873 
DELR -1.142039 4.962569 -2.301305 0.0225 

BOPR 0.146232 0.016781 8.713922 0.0000 
CI -218747.3 346824.7 -0.630714 0.5290 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Welighteld Statistics  
          

R-square ld 0.317399     Melan de lpelndelnt var 1.364845 
Adjuste ld R-square ld 0.305763     S.D. de lpelndelnt var 3.459789 

S.EL. of re lgre lssion 2.882727     Sum square ld re lsid 1.462580 
F-statistic 27.27905     Durbin-Watson stat 1.175343 

Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumbelr: Data diolah pelnelliti delngan ELVielws 13, 2025 

Belrdasarkan hasil uji koelfisieln deltelrminasi (𝑅²) pada tabell 4.17 hasil uji koelfisieln deltelrminasi 
dipelrolelh nilai Adjusteld R-Squarel selbelsar 0,305763 atau sama delngan 30,58%. Selhingga dapat 
diartikan variabell indelpelndeln mampu melmpelngaruhi variabell delpelndeln selbelsar 30,58%. Olelh 
karelna itu, variabell struktur modal, biaya opelrasional, dan capital intelnsity selcara simultan atau 
selcara belrsama-sama melmpelngaruhi pajak pelnghasilan badan selbelsar 30,58% dan 69,42% 
pajak pelnghasilan badan dipelngaruhi olelh variabell lainnya yang tidak melnjadi fokus pelnellitian 
ini. 
 
Pengaruh Struktur Modal, Biaya Operasional, dan Capital Intensity terhadap Pajak 
Penghasilan Badan 
Hipotelsis pelrtama dalam pelnellitian ini melnduga struktur modal, biaya opelrasional, dan capital 
intelnsity belrpelngaruh selcara simultan telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hal telrselbut dapat 
dilihat dari nilai Prob (F-Statistics) pada uji signifikansi simultan (F) adalah selbelsar 0,000000 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal, biaya opelrasional, dan capital intelnsity 
selcara belrsama-sama (simultan) belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan badan. Delngan 
delmikian hipotelsis pelrtama H₁ yang melnduga bahwa struktur modal, biaya opelrasional, dan 
capital intelnsity belrpelngaruh selcara simultan telrhadap pajak pelnghasilan badan ditelrima. Hal 
ini seljalan delngan pelnellitian (Apipih, 2024) yang yang melnyelbutkan bahwa struktur modal dan 
biaya opelrasional selcara belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan badan 
telrutang.  

Justifikasi hasil ini adalah karena ketika ketiga faktor ini dipertimbangkan secara kolektif, 
mereka memiliki dampak kumulatif yang cukup besar pada dasar pengenaan pajak atau perilaku 
penghindaran pajak perusahaan. Misalnya, perubahan serentak pada tingkat utang (DELR), 
pengeluaran untuk operasional (BOPR), dan investasi aset tetap (CI) akan secara agregat 
mengubah laba kena pajak secara substansial. Hasil ini selaras dengan penelitian Apipih (2024) 
yang juga menemukan pengaruh simultan antara struktur modal dan biaya operasional 
terhadap PPh Badan terutang. 
 
Pengaruh Struktur Modal terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Hipotelsis keldua dalam pelnellitian ini melnduga bahwa stuktur modal belrpelngaruh telrhadap 
pajak pelnghasilan badan. Hal telrselbut dapat dilihat dari nilai probabilitas pada uji signifikansi 
parsial (T) variabell stuktur modal lelbih kelcil dari tingkat signifikansi (0,0225 < 0,05). Belrdasarkan 
hasil pelngujian ini dapat diartikan bahwa H₂ dite lrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa 
stuktur modal belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hal ini belrarti selmakin tinggi 
tingkat hutang maka diindikasikan jumlah pajak pelnghasilan badan relndah. Dikarelnakan keltika 
jumlah pinjaman pelrusahaan melningkat maka akan melnyelbabkan belban bunga melningkat dan 
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pelnghasilan kelna pajak melnurun, selhingga akan belrpelngaruh telrhadap pelndapatan yang 
dipelrolelh pelrusahaan.  

Hubungan negatif ini dijelaskan oleh adanya tax shield (perisai pajak) yang timbul dari utang. 
Ketika jumlah pinjaman perusahaan meningkat, maka beban bunga yang dibayarkan juga 
meningkat. Dalam akuntansi dan perpajakan, beban bunga diakui sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak. Dengan demikian, peningkatan utang akan meningkatkan beban bunga, 
menurunkan laba kena pajak, dan pada akhirnya mengurangi Pajak Penghasilan Badan yang 
harus dibayarkan. Hal ini dapat menjadi salah satu strategi manajemen pajak perusahaan. Hasil 
ini konsisten dengan temuan Darma & Fitri (2021). Namun, hasil ini bertolak belakang dengan 
Indradi, dkk (2024), yang mungkin disebabkan perbedaan karakteristik sampel perusahaan atau 
periode penelitian. 
 
Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Hipotelsis keltiga dalam pelnellitian ini melnduga bahwa biaya opelrasional belrpelngaruh 
telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hal telrselbut dapat dilihat dari nilai probabilitas pada uji 
signifikansi parsial (T) variabell stuktur modal lelbih kelcil dari tingkat signifikansi (0,0000 < 0,05). 
Belrdasarkan hasil pelngujian ini dapat diartikan bahwa H₃ dite lrima. Selhingga dapat disimpulkan 
bahwa biaya opelrasional belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hal ini belrarti 
selmakin tinggi biaya opelrasional maka diindikasikan jumlah pajak pelnghasilan badan relndah. 
Dikarelnakan biaya opelrasional melnjadi pelngurang pelnghasilan kelna pajak  selpelrti biaya 
pelnjualan dan biaya administrasi. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Apipih 
(2024) yang melnyelbutkan bahwa biaya opelrasional belrpelngaruh signifikan telrhadap pajak 
pelnghasilan badan. Namun belrtolak bellakang delngan pelnellitian Naibaho & Widiyati (2024) 
yang melnyelbutkan bahwa biaya opelrasional tidak belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap pajak 
pelnghasilan badan. 
 
Pengaruh Capital Intensity terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Hipotelsis kelelmpat dalam pelnellitian ini melnduga bahwa capital intelnsity belrpelngaruh 
telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hal telrselbut dapat dilihat dari nilai probabilitas pada uji 
signifikansi parsial (uji statistik T) variablel capital intelnsity lelbih belsar dari tingkat signifikansi 
(0,5290 > 0,05). Belrdasarkan hasil pelngujian ini dapat diartikan bahwa H₄ ditolak. Se lhingga 
dapat disimpulkan bahwa capital intelnsity tidak belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan 
badan. Artinya capital intelnsity yang diproksikan delngan total aselt teltap tidak melmpelngaruhi 
tindakan pajak pelnghasilan badan. Pelrusahaan yang melmiliki aselt teltap yang belsar bukan 
digunakan pelrusahaan selbagai pelngurang pajak karelna biaya pelnyusutan yang mellelkat pada 
aselt teltap, mellainkan untuk melnunjang kelgiatan opelrasional pelrusahaan.  

Hubungan positif ini bertolak belakang dengan asumsi umum bahwa biaya operasional, yang 
merupakan pengurang laba, akan menurunkan PPh Badan. Koefisien positif ini perlu ditinjau 
ulang kaitannya dengan proksi yang digunakan. Meskipun biaya operasional (seperti biaya 
penjualan dan administrasi) secara normatif mengurangi laba kena pajak, hasil positif ini dapat 
mengindikasikan hal-hal berikut: 

1. Biaya Operasional yang Tidak Diakui Penuh oleh Fiskus. Ada kemungkinan sebagian 
besar biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan (BOPR) adalah non-deductible 
expense (tidak dapat dibebankan secara fiskal) atau terdapat penyesuaian yang 
signifikan antara akuntansi komersial dan fiskal. Peningkatan biaya yang tidak diakui 
sebagai pengurang laba kena pajak justru dapat membuat PPh Badan relatif lebih tinggi. 

2. Korelasi dengan Peningkatan Skala Usaha. Perusahaan dengan PPh Badan yang tinggi 
(berarti laba tinggi) cenderung memiliki skala bisnis yang lebih besar dan, secara 
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otomatis, mengeluarkan biaya operasional yang lebih besar. Dalam konteks ini, BOPR 
bukan penyebab PPh Badan, melainkan indikator dari tingginya aktivitas bisnis yang 
menghasilkan laba dan pajak tinggi. Hasil ini tidak sejalan dengan Apipih (2024) yang 
menemukan pengaruh signifikan (dan seringnya negatif) biaya operasional terhadap 
PPh Badan, namun sejalan dengan Naibaho & Widiyati (2024) yang menemukan tidak 
ada pengaruh signifikan, menunjukkan kompleksitas hubungan ini. 

 
 

KESIMPULAN 
Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji pelngaruh struktur modal, biaya opelrasional, dan 

capital intelnsity telrhadap pajak pelnghasilan badan pada pada Pelrusahaan Selktor Consumelr Non 

Cyclicals yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2019 – 2023. Dari pelnellitian ini dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa hasil pelngujian signifikasi simultan (uji F) melnunjukkan struktur 

modal, biaya opelrasional, dan capital intelnsity selcara belrsama-sama (simultan) belrpelngaruh 

telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hasil pelngujian signifikasi parsial (uji T) melnunjukkan bahwa 

selcara parsial struktur modal belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hasil pelngujian 

signifikasi parsial (uji T) melnunjukkan bahwa selcara parsial biaya opelrasional belrpelngaruh 

telrhadap pajak pelnghasilan badan. Hasil pelngujian signifikasi parsial (uji T) melnunjukkan bahwa 

selcara parsial capital intelnsity tidak belrpelngaruh telrhadap pajak pelnghasilan badan.  

 
 

SARAN 
Belrdasarkan kelsimpulan diatas, pelnelliti melnyadari bahwa pelnellitian ini masih jauh dari 

selmpurna, olelh karelna itu ada belbelrapa saran bagi pelnelliti sellanjutnya disarankan untuk 

melnambahkan variabell-variabell lain yang juga belrpotelnsi melmelngaruhi Pajak Pelnghasilan 

Badan, selpelrti manajelmeln laba, ukuran pelrusahaan, atau good corporatel govelrnancel. Delngan 

melnambah variabell telrselbut, diharapkan modell pelnellitian melnjadi lelbih komprelhelnsif. Delngan 

nilai koelfisieln deltelrminasi yang masih relndah, pelnellitian di masa delpan diharapkan mampu 

melmbangun modell yang lelbih kuat delngan melnambahkan variabell lain dan melnggunakan 

pelndelkatan analisis yang lelbih komplelks. Pelnellitian sellanjutnya dapat melmpelrluas objelk 

pelnellitian tidak hanya telrbatas pada selktor consumelr non cyclicals, teltapi juga melncakup selktor 

lain agar hasilnya dapat dibandingkan dan melmbelrikan gambaran yang lelbih melnyelluruh 

telrhadap pelrilaku pelrusahaan dalam pelngellolaan pajak pelnghasilan badan. 
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